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Abstract 

 
College students have higher academic requirements and responsibilities compared to previous education levels. 

Being academically motivated is very important so that success at college can be achieved. However, remote 

learning due to COVID-19 pandemic raises new challenges for college students in maintaining their academic 

motivation level. Previous research has shown that Self-Regulated Learning (SRL) and perceived social support 

have a significant positive relationship with academic motivation. This study aims to determine the effect of Self-

Regulated Online Learning (SROL) which is SRL in an online learning environment, as well as perceived social 

support on the academic motivation of college students who participated in remote learning, either fully online 

or blended learning between online and offline. A total of 162 undergraduate and postgraduate students were 

involved in this study. Academic motivation is measured through the Academic Motivation Scale (AMS); SROL 

is measured through the Self-Regulated Online Learning (SROL) scale; and perceived social support is measured 

through the Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS). The results of multiple linear 

regression analysis indicate that SROL and perceived social support together have a positive and significant 

effect of 35.9% on academic motivation. Furthermore, SROL was found to make a greater contribution to the 

academic motivation of college students participating in remote learning compared to perceived social support. 
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Abstrak 

 
Mahasiswa memiliki tuntutan akademik dan tanggung jawab yang lebih besar dibandingkan jenjang-jenjang 

sebelumnya. Memiliki motivasi akademik menjadi hal yang sangat penting agar kesuksesan saat berkuliah dapat 

tercapai. Namun adanya PJJ karena pandemi COVID-19 memunculkan tantangan baru bagi mahasiswa dalam 

mempertahankan motivasi akademiknya. Penelitian terdahulu menunjukkan jika Self-Regulated Learning (SRL) 

dan persepsi dukungan sosial memiliki hubungan positif yang signifikan dengan motivasi akademik. Studi ini 

bertujuan untuk mengetahui peran Self-Regulated Online Learning (SROL) yang merupakan SRL dalam 

lingkungan pembelajaan daring, serta persepsi dukungan sosial terhadap motivasi akademik mahasiswa yang 

berkuliah jarak jauh (PJJ) baik secara daring sepenuhnya maupun campuran antara daring dan luring. Terdapat 

total 162 mahasiswa S1 dan S2 yang terlibat dalam studi ini. Motivasi akademik diukur melalui Academic 

Motivation Scale (AMS); SROL diukur melalui skala Self Regulated Online Learning (SROL); dan persepsi 

dukungan sosial diukur melalui Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS). Hasil analisis 

regresi linear berganda menunjukkan jika SROL dan persepsi dukungan sosial secara bersama- sama 

memberikan pengaruh positif dan signifikan sebesar 35.9% terhadap motivasi akademik. Lebih lanjut, SROL 

ditemukan memberikan kontribusi yang lebih besar pada motivasi akademik mahasiswa yang mengikuti PJJ 

dibandingkan persepsi dukungan sosial.  

 
Kata kunci: Motivasi akademik, Self-Regulated Online Learning, persepsi dukungan sosial, PJJ 
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1. Pendahuluan 

Dunia mengalami perubahan dalam berbagai aspek secara cepat seiring dengan pengumuman dari World Health 

Organization (WHO) pada 11 Maret 2020 yang menyatakan jika novel coronavirus (COVID-19) adalah pandemi 

global (World Health Organization, 2021). Tidak terkecuali dalam bidang pendidikan, proses pembelajaran yang 

awalnya dilakukan secara luring (tatap muka tradisional dalam ruang kelas) menjadi dilakukan secara 

pembelajaran jarak jauh (PJJ) dengan bantuan teknologi (daring). Khususnya di negara Indonesia, PJJ sebenarnya 

bukan hal yang sepenuhnya baru. PJJ di Indonesia mulai ada sejak tahun 1950, dan dalam pendidikan formal, 

sistem ini sering digunakan untuk menjangkau peserta didik yang tidak bisa mengikuti pendidikan tatap muka, 

serta lebih banyak digunakan pada pendidikan tinggi (Zuhairi & Wahyono, 2004). Selama beberapa tahun ke 

belakang, sistem PJJ daring semakin banyak digunakan dan hal ini tidak terlepas dari berkembangnya internet di 

Indonesia sejak tahun 1990-an dan kehadiran world wide web (Fidalgo, Thormann, Kulyk, & Lencastre, 2020; 

Yaumi, 2007). Meskipun telah memiliki sejarah yang cukup panjang, PJJ karena pandemi berbeda karena PJJ 

dilakukan secara mendadak, wajib dan masif, terlepas dari kesiapan sarana dan prasarana yang ada, maupun 

sumber daya manusia yang terlibat di dalamnya.  

Berlangsungnya sistem PJJ karena pandemi berdampak pada berbagai penyesuaian. Sistem PJJ sendiri pada 

dasarnya dapat berdampak positif dimana pelajar bisa menjadi lebih proaktif dan mengatur proses 

pembelajarannya secara lebih bebas serta mandiri (Argaheni, 2020). Hal ini dikarenakan tempat dan waktu tidak 

lagi menjadi penghalang untuk belajar, dan adanya bantuan teknologi seperti fitur chat memberikan kesempatan 

untuk semua mahasiswa bisa berdiskusi tanpa harus berbicara secara langsung di depan umum (Argaheni, 2020; 

Prabawangi, Fatanti, & Ananda, 2021). Namun di sisi lainnya, pada tingkat perguruan tinggi dimana tuntutan 

pembelajaran, tuntutan kemandirian, hingga tuntutan adaptasi pada lingkungan yang semakin beragam menjadi 

lebih menantang dibandingkan jenjang pendidikan sebelumnya membuat mahasiswa menjadi lebih rentan 

mengalami masalah psikologis mulai dari stres, cemas, hingga depresi (Argaheni, 2020; Son, Hegde, Smith, 

Wang, & Sasangohar, 2020; Worsley, Harrison, & Corcoran, 2021). Senada dengan penjelasan tersebut, studi 

awal peneliti kepada 33 mahasiswa jenjang S1 dan S2 menunjukkan jika PJJ membuat partisipan merasa belajar 

menjadi lebih fleksibel karena tidak memerlukan mobilisasi. Meskipun demikian, mereka merasa lebih lelah, 

bingung, cemas, kurang fokus, hingga lebih malas dan sering menunda akibat kondisi rumah, kondisi perkuliahan 

(baik jadwal, cara dosen mengajar, beban tugas), maupun sarana prasarana seperti internet dan perangkat yang 

kurang mendukung. Mayoritas partisipan merasa motivasi akademik mereka terdampak secara negatif dimana 

terjadi penurunan atau bahkan dirasa menghilang. Padahal, dalam proses pembelajaran, terlebih dalam PJJ, 

motivasi menjadi semakin dibutuhkan agar mahasiswa bisa memiliki persepsi yang positif akan pembelajarannya 

dan bertahan menjalani pembelajarannya di tengah lingkungan belajar yang beban akademiknya semakin 

meningkat dan membutuhkan otonomi yang semakin tinggi (Ferrer, Ringer, Saville, A Parris, & Kashi, 2022; Li, 

Luo, Lei, Xu, & Chen, 2022). 

Motivasi merupakan dorongan penyebab munculnya suatu perilaku dan berperan dalam intensitas serta 

ketahanan dari perilaku tersebut (Usher & Morris, 2012). Secara lebih spesifik, motivasi akademik adalah 

seberapa besar pelajar memberikan usaha, seberapa efektif mereka mengatur pembelajarannya, dan seberapa 

mereka bertahan ketika dihadapkan dengan tantangan pada proses belajarnya (Schunk, Meece, & Pintrich, 2014). 

Motivasi akademik berhubungan dengan sikap, performa, dan keterlibatan siswa dalam proses belajarnya dan 

pada kesuksesan mereka (Schunk dkk., 2014; Hakan & Münire, 2014). 

 Terdapat banyak teori yang membahas mengenai motivasi dan setiap teori tersebut saling melengkapi 

satu sama lain. Namun dari berbagai teori tersebut, Self-Determination Theory (SDT) yang dikembangkan Ryan 

dan Deci (2000) merupakan teori yang dinilai memberikan pandangan yang tergolong menyeluruh mengenai 

motivasi. Dalam SDT, setiap individu dianggap memiliki tendensi untuk tumbuh secara psikologis, belajar dan 

menguasai sesuatu. Hanya saja tendasi tersebut baru bisa muncul apabila tiga kebutuhan dasar psikologis manusia 

yaitu otonomi, kompetensi dan keterhubungan dapat terpenuhi (Ryan & Deci, 2020). Lebih lanjut, Ryan dan Deci 

(2020) menjelaskan jika kebutuhan otonomi merujuk pada inisiatif dan kepemilikan dari tindakan yang dilakukan 

oleh seseorang, kemudian kebutuhan kompetensi menyangkut perasaan penguasaan dan perasaan jika seseorang 

dapat berkembang dan sukses, serta kebutuhan keterhubungan berkaitan dengan perasaan memiliki dan terkoneksi 

dengan orang lain (Ryan & Deci, 2000). Selain itu SDT juga memberikan penjelasan jika motivasi adalah suatu 

kontinum yang terdiri dari amotivasi, motivasi ekstrinsik, dan motivasi intrinsik. Penjelasan mengenai kontinum 

motivasi ini merupakan kunci penting yang membedakan SDT dengan teori motivasi lainnya (Diefendorff & 

Seaton, 2015). 

Amotivasi adalah keadaan tidak adanya motivasi dalam diri, kemudian motivasi ekstrinsik adalah motivasi 

akibat faktor dari luar diri seperti rewards dan hukuman, sedangkan motivasi intrinsik adalah ketika motivasi 

terjadi akibat rasa senang atau ketertarikan (Ryan & Deci, 2000). Secara kontinum, amotivasi memiliki 

determinasi diri yang paling rendah, kemudian motivasi intrinsik adalah yang paling menggambarkan determinasi 

diri, sedangkan motivasi ekstrinsik berada diantara kedua jenis motivasi tersebut.  
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Diantara ketiga bentuk motivasi, bentuk yang dianggap paling optimal adalah motivasi intrinsik. Orang 

dengan motivasi intrinsik akan memiliki rasa penasaran, ketertarikan, mencari tantangan dan mengembangkan 

pengetahuan serta kemampuan mereka tanpa bergantung pada rewards yang terpisah dari perilaku yang mereka 

lakukan (Diefendorff & Seaton, 2015). Memiliki motivasi intrinsik juga menandakan kebutuhan dasar psikologis 

yang terpenuhi secara maksimal. Walaupun demikian, motivasi ekstrinsik juga terkadang dapat membantu untuk 

memunculkan dan mempertahankan perilaku yang dirasa tidak menarik (Legault, 2016). Kehadiran insentif 

seperti nilai, peringkat, uang, rekognisi, penghargaan, maupun promosi yang diberikan secara tepat dan sesuai 

dengan kebutuhan seseorang dapat membantu menyediakan tujuan yang jelas dan dekat dari tindakan yang mereka 

lakukan (Cerasoli, Nicklin, & Ford, 2014). Oleh karena itu, motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik dapat 

berpengaruh satu sama lain dan memiliki hubungan kompleks dalam diri mahasiswa (Cerasoli dkk., 2014; Hakan 

& Münire, 2014). Dengan kata lain, memiliki motivasi internal atau eksternal akan lebih membantu mahasiswa 

menjalani proses belajarnya dibandingkan jika ada dalam kondisi amotivasi.  

Secara umum, motivasi akademik dipengaruhi faktor internal (dari dalam diri) dan faktor eksternal (dari luar 

diri) (Purwanto, 2002 dalam Pranitasari & Noersanti, 2017). Salah satu faktor internal yang dianggap dapat 

memengaruhi tingkat motivasi akademik mahasiswa adalah Self-Regulated Learning (SRL) (Alafgani & 

Purwandari, 2019; Daniela, 2015). Mahasiswa berada di lingkungan belajar yang jauh berbeda dari sebelumnya 

saat PJJ, sehingga kemampuan mengatur pembelajaran secara mandiri semakin diperlukan.  

SRL merupakan sejauh mana pelajar terlibat aktif dalam proses belajarnya, baik secara pikiran, perasaan 

maupun perilaku dan melakukan penyesuaian yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan belajarnya (Zimmerman 

& Moylan, 2009). Sejalan dengan definisi tersebut, Pintrich (2000) menjelaskan jika SRL adalah proses aktif dan 

konstruktif yang dilakukan oleh pelajar untuk memantau, mengatur serta mengendalikan pikiran, motivasi dan 

perilaku dalam pembelajaran mereka. SRL memiliki tiga fase yang akan dilalui pelajar secara siklus yaitu tahap 

persiapan, performa, dan refleksi diri (Zimmerman, 2000). Tahapan persiapan dilakukan saat proses pembelajaran 

belum dimulai dan pelajar menyusun target pembelajarannya serta menilai keyakinan diri mereka (Puustinen & 

Pulkkinen, 2001; Schunk dkk., 2014). Berikutnya, fase performa adalah ketika pembelajaran sedang berlangsung. 

Pelajar melakukan pengamatan terhadap progres belajar mereka dan melakukan strategi-strategi kontrol diri agar 

bisa tetap terlibat dan menyelesaikan pembelajarannya (Zimmerman, 2000). Fase terakhir yaitu refleksi diri 

merujuk pada penilaian pelajar terhadap proses pembelajaran yang sudah dilakukannya. Penilaian ini dapat 

memunculkan reaksi emosi yang positif atau negatif dan memengaruhi fase persiapan pada siklus belajar 

berikutnya (Zimmerman & Moylan, 2009). Secara umum, SRL penting dimiliki pelajar karena mencakup 

bagaimana ia hadir dan terlibat dalam belajarnya. 

Dalam konteks PJJ daring, SRL dapat disebut dengan istilah Self-Regulated Online Learning (SROL). 

Adanya pengembangan istilah tersebut dilakukan karena lingkungan pembelajaran daring jauh berbeda dari 

pembelajaran luring. Selain faktor individu dan faktor perilaku, faktor lingkungan juga sangat berpengaruh pada 

SRL dimana proses SRL akan berubah seiring berubahnya lingkungan (Xu, Duan, Padua, & Li, 2022; 

Zimmerman, 1990). Perlu menjadi perhatian bersama jika SROL mengacu pada teori utama dari SRL dan tetap 

menuntut pelajar untuk secara aktif meregulasi aktivitas belajar mereka baik itu membuat perencanaan, meninjau 

materi, memonitor proses dan pencapaian belajar, hingga melakukan refleksi diri (Afifi, Santoso, & Hasani, 2022; 

Arbiyah & Triatmoko, 2016). Namun pada SROL, pelajar lebih diasumsikan dapat mengembangkan kemampuan 

belajarnya secara lebih mandiri, lebih proaktif dalam mengatur dan membuat lingkungan belajar yang dirasa 

menguntungkan, serta lebih berperan besar dalam penentuan jumlah serta bentuk bantuan yang diperlukan diri 

mereka (Arbiyah & Triatmoko, 2016). 

Penelitian terdahulu dengan sampel mahasiswa dari perguruan tinggi di Meksiko dan Cina menunjukkan 

jika SROL berhubungan positif dengan motivasi akademik (Swafford, 2018; Xu dkk., 2022). Namun dari studi 

literatur yang dilakukan peneliti, belum banyak penelitian yang secara spesifik melihat bagaimana hubungan 

SROL dengan motivasi akademik di Indonesia (Mahmud & German, 2021; Santoso dkk., 2022). SROL 

nampaknya lebih sering dikaitkan dengan variabel lain seperti prestasi akademik, student engagement, ataupun 

kepuasan belajar (Aprino & Kurniawati, 2022; Lidiawati & Helsa, 2021; Wibowo & Nainggolan, 2022). 

Selain SROL sebagai faktor internal, dukungan sosial sebagai faktor eksternal dari motivasi selama PJJ juga 

mengalami perubahan karena interaksi sosial berubah pula. Walaupun terdapat banyak faktor eksternal yang 

berhubungan dengan motivasi akademik, dukungan sosial menjadi fokus dalam penelitian ini karena faktor ini 

dapat memenuhi seluruh aspek kebutuhan dasar psikologis manusia yang tercakup dalam teori SDT 

(Mohamedhoesein & Crul, 2018; Smith dkk., 2017). Hasil studi awal yang dilakukan peneliti juga menemukan 

sebanyak 51% partisipan menilai ketersediaan dukungan sosial berdampak pada motivasi akademik mereka. 

Selama PJJ, mahasiswa banyak yang merasa lebih kesepian akibat terbatasnya interaksi sosial, terlebih bagi 

mahasiswa rantau yang terpisah dari keluarga di tempat asal dan terpisah dari teman-temannya di perantauan 

(Noviani & Sa’adah, 2022; Muttaqin & Hidayati, 2022). Meskipun ada bantuan teknologi untuk menghubungkan 

setiap orang tanpa batasan ruang dan waktu, hubungan melalui daring tetap berbeda dari tatap muka luring. 

Hubungan yang terjalin dalam dunia daring minim informasi dari bahasa tubuh, dan suasana belajar yang tercipta 
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cenderung terasa jauh dan impersonal sehingga para anggota di dalamnya mungkin tidak terlalu mengenal satu 

sama lain (Cahyadi & Setiawan, 2021). Oleh karena itu, menilai bagaimana dukungan sosial yang dirasakan dalam 

diri menjadi hal yang penting bagi mahasiswa. 

Dukungan sosial terdiri dari dua jenis, yaitu: 1) dukungan sosial yang secara objektif ada di lingkungan dan 

terlepas dari persepsi seseorang, serta 2) dukungan sosial yang dipersepsikan diterima oleh seseorang yang mana 

hal ini tergolong subjektif (Haber, Cohen, Lucas, & Baltes, 2007; Muñoz-Laboy, Severson, Perry, & Guilamo-

Ramos, 2014). Kedua jenis dukungan dapat membantu individu. Namun umumnya, dukungan sosial yang 

dipersepsikan lebih membantu dalam menjaga kesehatan mental (Muñoz-Laboy dkk., 2014). 

Persepsi dukungan sosial adalah perasaan subjektif seseorang mengenai dukungan yang ia terima (Santini, 

Koyanagi, Tyrovolas, Mason, & Haro, 2015). Taylor (2011) mendefinisikan persepsi dukungan sosial sebagai 

penilaian seseorang jika dirinya diperhatikan oleh orang lain dan memiliki hubungan dengan orang yang bisa 

diandalkan dalam kehidupan sehari-hari atau saat genting. Dukungan bisa berasal dari tiga sumber utama, yaitu 

keluarga, teman dan significant others (Zimet, Dahlem, Zimet, & Farley, 1988). Studi terdahulu pada mahasiswa 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara persepsi dukungan sosial dari keluarga, teman ataupun 

significant others dengan motivasi akademik (Amseke, Daik, & Liu, 2021; Puteri & Dewi, 2021). Artinya, 

motivasi akademik akan meningkat ketika dukungan sosial yang dirasakan meningkat. 

Sejauh ini, motivasi akademik lebih sering diteliti sebagai variabel prediktor (Li dkk., 2022). Padahal, 

perubahan kondisi pembelajaran sangat berdampak pada motivasi akademik. Oleh karena itu, penelitian ini 

berusaha untuk melihat lebih lanjut bagaimana pengaruh dari SROL dan persepsi dukungan sosial terhadap 

motivasi akademik sebagai variabel outcome. Berdasarkan tinjauan literatur yang telah dilakukan peneliti, hingga 

saat ini belum ada penelitian yang secara bersamaan melihat peran kedua variabel tersebut pada motivasi 

akademik, terlebih dalam konteks PJJ karena pandemi COVID-19. Meneliti peran SROL dan persepsi dukungan 

sosial secara bersamaan memungkinkan adanya pemahaman yang lebih komprehensif terhadap faktor-faktor yang 

berhubungan dengan motivasi akademik dan diharapkan bisa membantu mahasiswa, pengajar ataupun pihak 

kampus untuk menyusun kebijakan yang dapat membantu meningkatkan proses belajar mahasiswa. Selain itu, 

memahami hubungan PJJ dan motivasi tetap merupakan hal yang penting karena di masa depan batasan antara 

ruang belajar secara fisik dan secara virtual akan semakin kabur (Li dkk., 2022).  

Terdapat dua permasalahan yang diajukan dalam studi ini, yaitu: 1) Apakah SROL dan persepsi dukungan 

sosial berkontribusi terhadap motivasi akademik mahasiswa yang mengikuti PJJ? dan 2) Diantara SROL dan 

persepsi dukungan sosial, variabel manakah yang berkontribusi terbesar dalam menjelaskan motivasi akademik 

mahasiswa yang mengikuti PJJ? Hipotesis yang diajukan adalah SROL dan persepsi dukungan sosial 

berkontribusi positif yang signifikan pada motivasi akademik mahasiswa yang mengikuti PJJ. 

 

2. Metode Penelitian 

Partisipan 
Populasi partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa jenjang strata-1 (S1) dan strata-2 (S2) yang  

berkuliah di berbagai perguruan tinggi yang ada di Indonesia. Dengan menggunakan convenience sampling yang 

termasuk dalam teknik non-probability sampling, sampel dipilih berdasarkan kemudahan peneliti untuk 

mengakses partisipan yang  memiliki kesesuaian karakteristik dengan kriteria partisipan penelitian (Etikan, Musa, 

& Alkassim, 2016). Peneliti kemudian menyebarkan informasi penelitian kepada para mahasiswa menggunakan 

bantuan media sosial. Kriteria partisipan adalah mahasiswa aktif S1 dan S2, berkuliah di Indonesia, dan 

mempunyai pengalaman minimal 1 semester dalam berkuliah jarak jauh (baik daring sepenuhnya ataupun 

campuran antara daring dan luring). 

 

Desain Penelitian 

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kuantitatif non-eksperimental dengan desain cross-sectional 

study. Dengan desain ini, gambaran umum dari suatu fenomena, isu atau masalah yang diteliti didapatkan dari 

pengambilan data yang dilakukan pada satu  titik waktu tertentu sehingga kontak antara peneliti dan partisipan 

hanya terjadi sebanyak satu kali (Kumar, 2011). Selain itu, tidak dilakukan manipulasi terhadap variabel yang 

diteliti sehingga fenomena yang terjadi diharapkan dapat ditangkap secara alamiah.  

 

Instrumen Penelitian 

Penelitian ini telah mendapatkan surat keterangan lolos kaji etik penelitian dari Komite Etika 

Penelitian Fakultas Psikologi, Universitas Indonesia. Seluruh partisipan penelitian mendapatkan 

informed consent. Apabila partisipan menyetujui penjelasan dalam informed consent, mereka akan 

melanjutkan ke bagian data diri dan mengisi pertanyaan dari setiap variabel yang diukur. Partisipan 

dipersilahkan mengundurkan diri tanpa konsekuensi apapun jika tidak berkenan mengikuti studi. 
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Terdapat tiga instrumen yang digunakan dalam studi ini yaitu Academic Motivation Scale (AMS), Self 

Regulated Online Learning (SROL), dan Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS). 

Keseluruhan instrumen penelitian diberikan dalam bentuk kuesioner daring melalui Google Form.  

Academic Motivation Scale (AMS) dikembangkan oleh Vallerand dkk. (1992), tersusun dari 28 aitem dan 

bertujuan untuk mengukur tingkat motivasi akademik. Terdapat tiga jenis motivasi yang diukur, yaitu motivasi 

internal, motivasi eksternal, dan amotivasi. Peneliti dari Indonesia yaitu Natalya (2018) telah mengadaptasi AMS 

ke dalam Bahasa Indonesia dan mengembangkan versi singkat yang terdiri dari 15 item. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan AMS versi singkat tersebut yang telah disesuaikan kembali untuk mahasiswa yang 

berkuliah PJJ oleh Mustika (2020). Skala likert AMS terdiri dari 6 angka (1 = sangat tidak setuju, 6 = sangat 

setuju). Hasil pengujian reliabilitas untuk instrument tersebut menunjukkan nilai α= 0.692, yang artinya menurut 

Hair, Hult, Ringle, & Sarstedt (2022) tergolong reliabel. Semakin tinggi skor total yang didapatkan semakin 

tinggi tingkat motivasi akademiknya. 

Alat ukur Self Regulated Online Learning (SROL) Scale dikembangkan oleh Arbiyah dan Triatmoko 

(2016) digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur regulasi diri dalam pembelajaran daring.  SROL 

dikembangkan dalam Bahasa Indonesia dan terdiri dari 24 aitem dengan skala likert 6 angka (1 = sangat tidak 

setuju, 6 = sangat setuju). Terdapat 6 dimensi yang diukur yaitu environment structuring, goal setting, help 

seeking, self-evaluation, task strategies, dan time management dan dimensi-dimensi ini mencakup ketiga fase 

SRL. Hasil pengujian menunjukkan bahwa instrumen memiliki reliabilitas yang baik (α = 0.922). Semakin tinggi 

skor total, maka semakin tinggi kemampuan regulasi diri dalam pembelajaran daringnya.  

Alat ukur MSPSS dikembangkan oleh Zimet dkk. (1988) untuk mengukur tingkat persepsi seseorang akan 

dukungan sosial yang didapatkan dari keluarga, teman sebaya, dan significant others. MSPSS terdiri dari 12 

aitem dengan skala likert 7 angka (1 = sangat tidak setuju, 7 = sangat setuju). Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan MSPSS yang telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Trifilia (2013) dengan tingkat 

reliabilitas yang memuaskan (α=0.914). Semakin tinggi skor total, maka seseorang diindikasikan memersepsikan 

dukungan sosial yang lebih tinggi pula.  

 

Analisis Statistik 

Data yang terkumpul dipastikan terlebih dahulu kelengkapannya dan dilakukan uji asumsi klasik. Untuk 

menjawab pertanyaan penelitian, digunakan teknik analisa regresi linear berganda. Data diolah dengan 

menggunakan IBM SPSS Statistics versi 26 untuk Windows. 

 

3. Hasil dan Diskusi 

Data Demografis 

Setelah pemeriksaan kelengkapan data dan kesesuaian dengan kriteria penelitian, terdapat total 162 

partisipan yang datanya diolah di dalam penelitian ini. Tabel 1 berikut merangkum data demografis partisipan. 

 

Tabel 1. Data Demografis Partisipan 

Karakteristik n Persentase 

Jenis kelamin   

Laki-kaki 119 73.5% 

Perempuan 43 26.5% 

Usia   

17-19  46 28.4% 

20-39 112 69.1% 

40-56 4 2.5% 

Perguruan Tinggi   

Negeri (PTN) 113 69.8% 

Swasta (PTS) 49 30.2% 

Jenjang Pendidikan   

S1 123 75.9% 

S2 39 24.1% 

Metode PJJ   

Sepenuhnya daring 124 76.5% 

Bauran antara daring dan luring 38 23.5% 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas jenis kelamin partisipan adalah perempuan (73.5%) dengan rentang 

usia partisipan antara 17-56 tahun dengan yang paling banyak berada pada rentang usia 20-39 tahun (69.1%) atau 

dalam tahapan perkembangan dewasa muda (Weiss & Zhang, 2020). Kemudian mayoritas partisipan berada di 
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jenjang strata-1 (S1) (75.9%) dan berkuliah di Perguruan Tinggi Negeri (PTN) (75.9%). Berkaitan dengan metode 

perkuliahan yang digunakan selama PJJ, sebagian besar partisipan berkuliah secara daring sepenuhnya (76.5%). 

 

Gambaran Umum SROL, Persepsi Dukungan Sosial, dan Motivasi Akademik Partisipan 

 

Tabel 2. Gambaran Umum Skor SROL, MSPSS, dan AMS (N = 162) 

Variabel Possible 

Range Skor 

Min. Max. Mean SD 

Motivasi Akademik (AMS) 15-90 45 90 73.36 8.37 

Self-Regulated Online Learning (SROL) 24-144 34 138 100.03 19.78 

Persepsi Dukungan Sosial (MSPSS) 12-84 14 84 61.52 16.29 

 
Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui pada motivasi akademik yang  memiliki possible range skor 

(kemungkinan skor) terendah  sebesar 15 dan tertinggi 90, rata-rata skor partisipan adalah 73.36. Kemudian 

untuk SROL, dengan kemungkinan skor terendah 24 dan tertinggi 144, rata-rata skor yang didapatkan partisipan 

ialah 100.03. Selanjutnya pada persepsi dukungan sosial, rata-rata skor partisipan adalah  61.52 dengan 

kemungkinan skor terendah yang bisa didapatkan partisipan adalah 12 dan tertinggi 84. Hasil skor yang 

didapatkan partisipan kemudian dikategorikan ke dalam 3 kategori berdasarkan mean ideal dan standar deviasi 

ideal. Hasil kategorisasi tertera pada tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3. Distribusi Kategori Skor SROL, MSPSS, dan AMS (N = 162) 

 Kategorisasi 

Variabel Rendah 

(N) 

% Sedang  

(N) 

% Tinggi 

(N) 

% 

Motivasi Akademik 

(AMS) 

0 0% 26 16% 136 84% 

Self-Regulated Online 

Learning (SROL) 

8 4.9% 78 48.1% 76 46.9% 

Persepsi Dukungan 

Sosial (MSPSS) 

8 4.9% 56 34.6% 98 60.5% 

Catatan  : % = Persentase 

 

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui jika motivasi akademik partisipan tidak ada yang masuk 

dalam kategori rendah, dan pada kategori sedang terdapat 26 partisipan (16%) serta kategori tinggi 136 

partisipan (84%). Kemudian  SROL partisipan yang termasuk dalam kategori rendah terdapat 8 

partisipan (4.9%), kategori sedang 78 partisipan (48.1%) dan kategori tinggi 76 partisipan (46.9%). 

Pada persepsi dukungan sosial, terdapat 8 partisipan yang skornya termasuk dalam kategori rendah 

(4.9%), kategori sedang 56 partisipan (34.6%) dan kategori tinggi 98 partisipan (60.5%).  Hasil ini 

menunjukkan skor partisipan tergolong dalam kategori tinggi pada motivasi akademik dan persepsi 

dukungan sosial. Namun, dalam variabel SROL, partisipan kategori sedang dan tinggi hanya memiliki 

selisih yang sedikit yaitu 2 partisipan (selisih 1.8%). Hal ini berbeda dengan kedua variabel lainnya 
yang antara kategori sedang dan tingginya memiliki perbedaan jumlah yang signifikan.  

Peneliti juga melakukan analisis tambahan untuk melihat apakah ada perbedaan tingkat pada 

motivasi akademik antara jenjang S1 dan S2. Didapatkan hasil jika partisipan S1 memiliki rata-rata 

nilai motivasi akademik sebesar 73.00 sedangkan partisipan S2 adalah 74.49. Dengan demikian, secara 

umum motivasi akademik mahasiswa S2 lebih tinggi dibandingkan S1.  
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Korelasi Antar Variabel 

Tabel 4. Korelasi Antar Variabel 

Variabel Motivasi 

Akademik 

SROL Persepsi 

Dukungan Sosial 

Motivasi 

Akademik 

1   

SROL 0.565*** 1  

Persepsi 

Dukungan Sosial 

0.436*** 0.457*** 1 

Catatan : * sig. < 0.05, ** sig. <0.01, *** sig <0.001 (One-tailed 

 

Uji korelasi Pearson dilakukan untuk melihat bagaimana hubungan antar variabel-variabel yang 

diteliti,. Dari tabel 4 yang tertera di atas, diketahui jika SROL memiliki hubungan positif yang 

signifikan terhadap motivasi akademik mahasiswa (r = 0.565; p = 0.000). Semakin tinggi kemampuan 

SROL yang dimiliki mahasiswa, maka tingkat motivasi akademiknya akan semakin tinggi. Selanjutnya, 

persepsi dukungan sosial diketahui juga memiliki hubungan yang positif dan signifikan pada motivasi 

akademik mahasiswa (r = 0.436; p = 0.000). Dengan memiliki persepsi dukungan sosial yang tinggi, 

maka motivasi akademik pada mahasiswa juga akan semakin tinggi.   

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

Tabel 5. Ringkasan Hasil Regresi Linear Berganda 

Variabel Prediktor B SE B β 
 

R R2 Adjusted 

R2 

Konstanta 6.882 0.063  

0.599 0.359 0.351 SROL 0.462 0.071 0.462*** 

Persepsi dukungan sosial 0.225 0.071 0.225** 

Catatan : * sig. < 0.05, ** sig. <0.01, *** sig <0.001. Variabel outcome: Motivasi akademik 

Dari uji regresi linear berganda yang telah dilakukan, diketahui jika SROL dan persepsi dukungan 

sosial memiliki hubungan yang positif serta dapat memprediksi motivasi akademik mahasiswa. Tabel 

5 menunjukkan nilai koefisien determinasi (R2) yang didapatkan adalah  0.359. Dapat diinterpretasikan 

jika 35.9% variasi skor motivasi akademik dapat dijelaskan oleh variasi skor SROL dan persepsi 

dukungan sosial secara bersama-sama, sedangkan 64.1% variasi pada motivasi akademik dapat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan demikian, H0 

penelitian ditolak. Hasil penelitian ini mengindikasikan jika SROL dan persepsi dukungan sosial 

memberikan kontribusi positif serta signifikan pada motivasi akademik mahasiswa yang mengikuti 

perkuliahan jarak jauh. Kemudian dari nilai beta (β) yang menunjukkan besaran kontribusi variabel 

prediktor terhadap outcome, diketahui jika SROL memiliki nilai kontribusi yang lebih besar 

dibandingkan persepsi dukungan sosial. Setiap kenaikan 1 satuan pada SROL, akan diikuti perubahan 

kenaikan sebesar 0.462 pada motivasi akademik. Penjelasan lebih lanjut mengenai kontribusi kedua 

variabel prediktor dijabarkan pada tabel 6 berikut. 

 

Tabel 6. Kontribusi SROL dan Persepsi Dukungan Sosial pada Motivasi Akademik 

Variabel R R2 R2 Change F Change Sig. F 

Change 

SROL 0.565 0.319 0.319 74.863 0.000*** 

SROL dan Persepsi 

Dukungan Sosial  

0.599 0.359 0.040 9.935 0.002** 

 Catatan : * sig. < 0.05, ** sig. <0.01, *** sig <0.001. Variabel outcome = Motivasi akademik. 
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Tabel 6 menunjukkan besar koefisien determinasi (R2) dan perubahan dari koefisien determinasi 

(R2 change). Dapat diamati jika hanya SROL yang memprediksi motivasi akademik maka R2 sebesar 

0.319. Pada sisi lainnya, ketika SROL bersamaan dengan persepsi dukungan sosial memprediksi 

motivasi akademik, koefisien R2  menjadi 0.359 atau dengan kata lain terjadi R2 change sebesar 0.040. 

SROL dan persepsi dukungan sosial secara bersamaan memberi sumbangan sebesar 35.9% pada variasi 

motivasi akademik. Namun SROL memberi sumbangan pengaruh yang lebih besar yaitu 31.9%, 

sedangkan dukungan sosial memberikan sumbangan pengaruh 4%. 
 

4. Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah SROL dan persepsi dukungan sosial berkontribusi terhadap 

motivasi akademik. Hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan jika SROL dan persepsi dukungan sosial 

secara bersama-sama dapat memprediksi motivasi akademik secara positif dan signifikan. Nilai R2 yang 

didapatkan adalah 0.359. Gravetter dan Wallnau (2016) menyebutkan jika besaran R2 lebih dari 0.25, maka 

terdapat efek yang besar. Artinya, SROL dan persepsi dukungan sosial secara bersama memberikan kontribusi 

efek yang besar pada motivasi akademik. Arah hubungan yang positif menunjukkan bahwa motivasi akademik 

mahasiswa akan meningkat jika memiliki SROL dan persepsi dukungan sosial yang baik. 

Dalam konteks penelitian ini, PJJ dapat dilakukan secara daring sepenuhnya maupun percampuran antara 

daring dan luring. Namun mayoritas partisipan (76,5%) sedang berkuliah secara daring sepenuhnya. SROL 

ditemukan memiliki hubungan yang positif pada motivasi akademik mahasiswa. Adanya hubungan yang positif 

dari SROL terhadap motivasi akademik dapat disebabkan karena SRL secara umum maupun SROL yang 

merupakan bentuk spesifik dari SRL di pembelajaran daring merupakan faktor internal yang mendorong pelajar 

untuk terlibat secara aktif dalam belajarnya baik secara pikiran, perilaku dan perasaan (Zimmerman & Moylan, 

2009). Mahasiswa dengan SROL yang baik pada tahap persiapan pembelajaran akan merancang tujuan, membuat 

rencana, serta mengantisipasi tantangan yang mungkin muncul (Carter Jr, Rice, Yang, & Jackson, 2020). Lebih 

lanjut Carter Jr dkk. (2020) menjelaskan jika pada tahap performa, mereka akan mencari berbagai strategi yang 

bisa membantu tetap terlibat dalam belajar, dan saat kegiatan belajar selesai, mereka merefleksikan performa dan 

melakukan evaluasi terhadap proses yang telah dilalui dan hasil yang didapatkan.  

Dengan memiliki SROL, peluang mahasiswa untuk berhasil dalam pembelajarannya bisa meningkat dan hal 

ini berdampak pada motivasi akademik mereka. Mahasiswa yang bisa menyelesaikan tugas daringnya secara 

sukses cenderung lebih yakin dengan kemampuan belajar mereka, lalu lebih bersemangat untuk belajar lagi, dan 

mengembangkan strategi belajar untuk tugas berikutnya (Magay & Gorospe, 2022). Hasil studi ini memperkuat 

studi sebelumnya mengenai hubungan yang positif dan signifikan antara SROL dengan motivasi akademik. 

Mahasiswa dengan kapasitas  SROL yang baik ditemukan dapat merancang tujuan belajar dan mengatur 

lingkungan belajarnya dengan baik serta memiliki motivasi dan prestasi belajar yang tinggi (Meiliawati & Sari, 

2021; Swafford, 2018).   

Sejalan dengan temuan peran positif SROL pada motivasi akademik, kehadiran persepsi dukungan sosial 

terbukti berhubungan positif secara signifikan terhadap motivasi akademik. Memiliki penilaian yang baik 

terhadap dukungan sosial dapat membantu meningkatkan motivasi akademik mahasiswa. Kondisi PJJ yang 

dijalani mahasiswa membuat mereka terpisah secara fisik dari teman, pengajar, ataupun keluarga sehingga 

dukungan sosial secara objektif mungkin dapat berubah. Namun temuan dari studi ini menunjukkan jika mayoritas 

mahasiswa tetap dapat merasakan dan memberi penilaian yang positif terhadap dukungan sosial yang diterima, 

terlepas dari dukungan sosial yang objektif mungkin jumlahnya berbeda antara PJJ karena pandemi dan 

perkuliahan normal. Dalam studi ini sendiri sebagian besar partisipan masih berkuliah secara daring sepenuhnya. 

Hal ini mengindikasikan jika mahasiswa tetap dapat melakukan pemetaan ketersediaan sumber dukungan sosial 

dengan baik dan mampu meminta dan menerima bantuan dari teman, keluarga, pengajar, ataupun pihak lainnya 

untuk dapat membantu mereka menghadapi tantangan selama PJJ (Eloff, 2021). Temuan studi sejalan dengan 

penelitian Rosa (2020), yang mana mahasiswa yang berkuliah penuh secara daring menilai diri mereka memiliki 

dukungan sosial yang mumpuni dan ditemukan berhubungan positif dengan motivasi akademik. 

Seseorang dengan persepsi dukungan sosial yang tinggi memiliki tendensi melakukan positive coping yang 

lebih besar ketika ia mengalami masalah (Mai, Wu, & Huang, 2021). Ketika mengikuti perkuliahan jarak jauh 

karena pandemi, mahasiswa perlu melakukan adaptasi secara cepat dan dapat menemukan berbagai tantangan 

baru dalam proses belajarnya. Dengan persepsi dukungan sosial yang baik, mereka dapat mengambil langkah 

positif untuk menghadapi kondisi PJJ dan kemudian membantu mereka untuk tetap memiliki motivasi akademik 

yang baik. Selain itu, saat mahasiswa tetap bisa mendapatkan dukungan sosial dalam bentuk umpan balik positif 

yang membangun, maka akan terbentuk perasaan keterhubungan, otonomi, dan kompetensi yang pada akhirnya 

berdampak pada motivasi akademik mereka (Ryan & Deci, 2000).  

Dari pemaparan di atas, diketahui jika SROL dan persepsi dukungan sosial secara bersamaan mendukung 

motivasi mahasiswa dalam PJJ. Meskipun demikian, ada hal menarik yang ditemukan dalam studi ini yaitu SROL 
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memiliki peran yang lebih besar dalam memfasilitasi motivasi akademik dibandingkan dengan persepsi dukungan 

sosial. Baik SROL maupun dukungan sosial sebenarnya sama-sama dapat memenuhi kebutuhan otonomi, 

keterhubungan maupun kompetensi  yang tercakup dalam teori SDT. Namun SROL dinilai lebih berhubungan 

erat dengan pemenuhan kebutuhan otonomi dan kompetensi dalam diri pelajar sehingga dapat mendukung 

terbentuknya motivasi yang semakin intrinsik (Usher & Schunk, 2018). Pada sisi lainnya, persepsi dukungan 

sosial yang merefleksikan perasaan kedekatan, kehangatan, dan koneksi dengan orang lain lebih berhubungan 

langsung dengan pemenuhan kebutuhan keterhubungan (Behzadnia & FatahModares, 2023). Umumnya pelajar 

akan menggunakan kombinasi dari motivasi intrinsik dan ekstrinsik untuk menyelesaikan suatu tugas, tetapi jika 

pelajar terlalu bergantung dengan sumber motivasi dari luar diri maka akan rentan memiliki motivasi yang rendah 

dan lebih sulit meraih tujuan jangka panjang (Usher & Schunk, 2018). Oleh karena itu, kombinasi persepsi 

dukungan sosial maupun SROL yang tinggi tetap dibutuhkan untuk menciptakan motivasi yang semakin intrinsik 

(Dörrenbächer, 2017; Vatankhah & Tanbakooei, 2014). Jika mahasiswa hanya mengandalkan dukungan sosial 

tanpa meningkatkan kemampuan regulasi belajar, maka ia akan bergantung pada motivasi eksternal saja.  

Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa sebagian besar partisipan memiliki motivasi akademik dan persepsi 

dukungan sosial yang tergolong tinggi, serta SROL yang jumlah partisipan kategori sedang dan tinggi hampir 

berimbang. Temuan ini diduga mendapatkan pengaruh dari demografis partisipan dimana mayoritas adalah 

dewasa muda. Penelitian Griffiths, Kaldi, dan Pires (2008) serta Urban dan Jirsáková (2022) menemukan jika 

pelajar dewasa memiliki motivasi yang tinggi dalam berkuliah. Hal ini dapat disebabkan karena mereka memiliki 

minat ataupun pengalaman  yang mendukung  jurusan yang diambil, serta memiliki target pencapaian yang jelas 

(Griffiths dkk., 2008; Urban & Jirsáková, 2022). Studi ini juga melibatkan mahasiswa jenjang S2, yang mana 

pengalaman belajar mereka cenderung lebih banyak dibandingkan jenjang S1 dan mereka lebih menyadari apa 

alasan yang mendorong mereka melanjutkan pendidikan kembali. Hal ini didukung dengan data dari analisis 

deskriptif yang menunjukkan jika partisipan S2 memiliki nilai rata-rata motivasi akademik yang lebih tinggi 

dibandingkan S1. Pelajar dewasa muda juga ditemukan memiliki kompetensi sosial yang baik dalam aspek 

sosiabilitas, komunikasi asertif, maupun keterbukaan terhadap kontak dan hal ini dapat mendukung mereka untuk 

merasakan dukungan sosial yang tinggi. Selain itu adanya pengendalian impuls, kemampuan membuat 

pertimbangan serta pembuatan keputusan yang lebih baik pada tahap perkembangan ini dapat mendukung pelajar 

untuk mengembangkan kemampuan SROL yang memang membutuhkan pengontrolan impuls agar respon yang 

bisa menggagalkan pencapaian tujuan tidak muncul (Committee on Improving the Health Safety, and Well-Being 

of Young Adults, 2015; Hoyle & Dent, 2017). 

Selain dari temuan-temuan di atas, studi ini memiliki beberapa saran bagi studi-studi berikutnya. SROL dan 

persepsi dukungan sosial dapat menjelaskan 35.9% varian pada motivasi akademik, tetapi masih ada 64.1% faktor 

lain yang bisa diteliti lebih lanjut perannya. Penelitian berikutnya bisa mencoba melihat peran variabel lain seperti 

persepsi  lingkungan belajar dan kemampuan regulasi emosi terhadap motivasi akademik. Kemudian partisipan 

penelitian ini lebih banyak mahasiswa jenjang S1, dan berjenis kelamin perempuan. Agar hasil penelitian bisa 

lebih digeneralisasi pada populasi, akan lebih baik jika komposisi demografis partisipan lebih seimbang baik itu 

dari segi jenjang pendidikan, usia, maupun jenis kelamin.  

Terdapat pula saran praktis dari studi ini bagi para mahasiswa, pengajar maupun institusi. Meskipun 

mayoritas partisipan dalam penelitian ini memiliki motivasi akademik yang tinggi, masih ditemukan beberapa 

mahasiswa yang memiliki kemampuan SROL dan persepsi dukungan sosial yang  rendah. Padahal, kemampuan 

regulasi dalam belajar yang baik serta persepsi dukungan sosial yang tinggi membantu mahasiswa dalam 

mempertahankan motivasi akademiknya di masa depan maupun mendukung mereka menjadi pembelajar 

sepanjang hayat dan memiliki well-being yang baik (Zimmerman, 2002; Huang dkk., 2021).  

Mahasiswa bisa merefleksikan kembali apa motivasi yang melandasi mereka untuk berkuliah, apakah 

ternyata cenderung eksternal atau internal. Kemudian dalam proses belajarnya, mahasiswa dapat menyusun tujuan 

belajar jangka pendek maupun panjang yang spesifik, memilih strategi-strategi yang dirasa dapat membantu 

pembelajarannya dan melakukan pemantauan serta evaluasi (Zimmerman, 2002). Apabila mengalami kesulitan 

dalam belajar, mahasiswa dihimbau tidak segan untuk mencari bantuan dari lingkungan sekitarnya. Begitu pula 

jika di sekitarnya ternyata sudah terdapat dukungan sosial yang baik, mahasiswa dapat mengombinasikan bantuan 

yang didapatkan tersebut untuk mengembangkan kemampuan regulasi belajarnya. Kemudian bagi para pengajar, 

pengajar dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung mahasiswa untuk melakukan praktik regulasi 

belajar dan merasakan adanya dukungan dari sekitarnya. Beberapa cara yang dapat dilakukan adalah dengan 

melibatkan mahasiswa dalam project-based learning, meminta mahasiswa untuk secara independen membaca 

materi pelajaran sebelum kelas dimulai (flipped classrooms), membuat jenis tugas yang dapat memberikan 

kebebasan pada mahasiswa untuk memilih topik yang mereka minati, maupun memberikan umpan balik yang 

membangun untuk mahasiswa (Russell, Baik, Ryan, & Molloy, 2022). Selain itu, penting juga untuk pengajar 

meninjau kembali bagaimana regulasi diri mereka dan mencari dukungan yang diperlukan dalam konteks 

mengajar karena hal tersebut berkaitan dengan bagaimana pengajar dapat membuat lingkungan kelas yang 

mendorong untuk terlibat dan mengembangkan regulasi belajar mereka (Russell dkk., 2022). Kemudian pihak 
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kampus atau institusi bisa secara berkala memberikan pelatihan yang membantu mahasiswa untuk 

mengembangkan kemampuan belajarnya terlebih dalam sistem pembelajaran daring. Kehadiran konselor dan 

layanan psikologis di kampus juga menjadi hal yang penting untuk membantu mahasiswa mengatasi permasalahan 

yang mungkin muncul selama pembelajaran daring ini. 

 

5. Kesimpulan 
SROL dan persepsi dukungan sosial secara bersama-sama memberi kontribusi positif dan signifikan terhadap 

motivasi akademik mahasiswa yang mengikuti PJJ. Dengan kata lain, faktor internal dan eksternal saling 

memberikan kontribusi dalam motivasi akademik. Hanya saja berdasarkan besaran kontribusinya, SROL 

ditemukan memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap motivasi akademik mahasiswa dibandingkan dengan 

dukungan sosial. 
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